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ABSTRAK: Anemia adalah kondisi di mana jumlah sel darah merah dalam tubuh lebih rendah dari
jumlah normalnya. Anemia adalah salah satu masalah kesehatan yang memiliki tingkat kejadian
yang cukup tinggi di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan siklus
menstruasi, kualitas tidur dan pengetahuan siswi dengan kejadian anemia di MTs. Negeri 2 Lombok
Tengah. Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan menggunakan desain cross
sectional. Teknik pengambilan sampel dengan teknik probability sampling yaitu simple random
sampling. Sampel penelitian sebanyak 100 sampel dengan masing-masing sampel sesuai kriteria
inklusi dan ekslusi. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji korelasi chi-square. Hasil penelitian
ini didapatkan responden siklus menstruasi tidak normal sebanyak 48% dan siklus menstruasi
normal sebanyak 52%. Responden kualitas tidur buruk sebanyak 40% dan kualitas tidur baik
sebanyak 60%. Responden pengetahuan kurang sebanyak 33%, pengetahuan cukup sebanyak 44%
dan pengetahuan baik sebanyak 23%. Terdapat hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia
dengan p-value 0,000 dan OR 32,143. Terdapat hubungan kualitas tidur dengan kejadian anemia
dengan p-value 0,000 dan OR 20,487. Terdapat hubungan antara pengetahuan siswi dengan kejadian
anemia dengan p-value 0,000 dan OR 15,882. Terdapat hubungan yang signifikan antara siklus
menstruasi, kualitas tidur dan pengetahuan siswi dengan kejadian anemia di MTs. Negeri 2 Lombok
Tengah.
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ABSTRACT: Anemia is a condition where the number of red blood cells in the body is lower than
the normal number. Anemia is a health problem that has a fairly high incidence rate throughout the
world. This study aims to determine the relationship between the menstrual cycle, sleep quality and
knowledge of female students with the incidence of anemia in MTs. Negeri 2 Central Lombok. This
research is an analytical observational study using a cross sectional design. The sampling technique
uses a probability sampling technique, namely simple random sampling. The research sample was
100 samples with each sample meeting the inclusion and exclusion criteria. The data obtained were
analyzed using the chi-square correlation test. The results of this research showed that 48% of
respondents had abnormal menstrual cycles and 52% had normal menstrual cycles. 40% of
respondents had poor sleep quality and 60% had good sleep quality. Respondents had poor
knowledge as much as 33%, sufficient knowledge as much as 44% and good knowledge as much as
23%. There is a relationship between the menstrual cycle and the incidence of anemia with a p-
value of 0.000 and OR 32.143. There is a relationship between sleep quality and the incidence of
anemia with a p-value of 0.000 and OR 20.487. There is a relationship between female students'
knowledge and the incidence of anemia with a p-value of 0.000 and OR 15.882. There is a significant
relationship between the menstrual cycle, sleep quality and knowledge of female students with the
incidence of anemia in MTs. Negeri 2 Central Lombok.
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PENDAHULUAN

Anemia adalah kondisi di mana jumlah sel darah merah dalam tubuh lebih
rendah dari jumlah normalnya. Anemia dapat terjadi ketika sel darah merah tidak
mengandung cukup hemoglobin. Hemoglobin (Hb) adalah metaloprotein (protein
yang mengandung zat besi) yang terdapat dalam sel darah merah dan berperan
sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Pada umumnya, kadar
hemoglobin normal pada laki-laki yaitu 14-16 gram/dL, sedangkan pada wanita
adalah antara 12-15 gram/dL (Nofianti et al., 2021).

Anemia adalah salah satu masalah kesehatan yang memiliki tingkat kejadian
yang cukup tinggi di seluruh dunia, dengan prevalensi mencapai 40-88%. Kejadian
anemia lebih banyak terjadi di negara-negara berkembang, dengan angka kejadian
3-4 kali lebih tinggi dibandingkan negara maju. Menurut World Health
Organization (WHO), sekitar 30% penduduk dunia mengalami anemia, terutama
pada remaja putri. Tingkat prevalensi anemia pada remaja masih cukup tinggi,
mencapai 29% (WHO, 2019). Di Indonesia, prevalensi anemia secara nasional
mencapai 21,7%, dengan tingkat kejadian anemia pada usia 5-14 tahun sebesar
26,4%, dan 15-24 tahun sebesar 18,4%. Berdasarkan jenis kelamin, proporsi anemia
pada perempuan lebih tinggi (22,7%) dibandingkan laki-laki (12,4%). Anemia
menjadi masalah kesehatan karena prevalensinya melebihi 20% (Riskesdas, 2019)
(Kamila & Prahayu, 2022).

Berdasarkan data dari Dinas Provinsi Nusa Tenggara Barat, pada tahun
2019 terdapat kejadian anemia pada remaja putri dengan prevalensi sebesar 31,1%.
Hal ini menjadikan Nusa Tenggara Barat sebagai salah satu dari empat provinsi
dengan tingkat kejadian anemia tertinggi, setelah Maluku (43,4%), Sulawesi
Sumatera Barat (39,0%), dan Gorontalo (33,1%) (Dinas Kesehatan Provinsi NTB,
2019) (Kamila & Prahayu, 2022). Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah
satu kabupaten yang berada di Pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara Barat, dan
wilayahnya terdiri dari 127 desa yang terbagi menjadi 12 kelurahan dengan Jumlah
penduduknya mencapai 984.756 jiwa, dengan kategori usia terbanyak ada pada
rentan usia muda vyaitu antara 0-14 tahun (BPS Lombok Tengah, 2018).
Berdasarkan profil kesehatan Provinsi NTB tahun 2021, Angka Harapan Hidup
(AHH) Kabupaten Lombok Tengah mencapai (66.38) lebih rendah daripada nilai
AHH Provinsi NTB (66.69) (Fikri et al., 2022). Angka Harapan Hidup adalah salah
satu indikator untuk mengukur derajat kesehatan di masyarakat. Rendahnya AHH
menjadi indikator bahwa derajat kesehatan di Kabupaten Lombok Tengah perlu
ditingkatkan (Umboro et al., 2022).

Anemia pada remaja putri dapat mengakibatkan penurunan konsentrasi saat
belajar, kehilangan semangat dalam beraktivitas, gangguan fungsi kognitif,
kemampuan akademik yang rendah, serta penurunan kapasitas fisik. Hal ini juga
dapat mengurangi produktivitas kerja, kemampuan akademis yang menurun,
mempengaruhi daya ingat, serta menghambat kemampuan belajar di sekolah
(Kamila & Prahayu, 2022). Anemia pada remaja putri memiliki dampak yang
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kurang baik bagi mereka. Kondisi anemia pada remaja dapat mengakibatkan
dampak negatif seperti penurunan kesehatan reproduksi, perkembangan motorik
dan mental terhambat, penurunan tingkat kecerdasan, performa belajar yang
menurun, tingkat kebugaran tubuh yang menurun, serta terhambatnya pencapaian
tinggi badan maksimal (Jaelani et al., 2017). Perempuan yang mengalami anemia
sejak masa remaja berisiko mengalami anemia juga selama kehamilan. Keadaan ini
dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan janin di dalam rahim dan
menyebabkan komplikasi selama kehamilan dan persalinan, bahkan berpotensi
menyebabkan kematian ibu dan bayi. Kekurangan darah selama kehamilan
meningkatkan risiko melahirkan bayi dengan berat badan rendah lahir (BBLR) serta
terhambatnya pertumbuhan (stunting) (Kemenkes R1, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Herlinadiyaningsih dan Rahel (2019) pada
remaja putri di SMA Negeri 4 Palangkaraya, menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara siklus menstruasi dengan kejadian anemia (Pibriyanti et al., 2021).
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunarsih
pada tahun 2014 yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara siklus
menstruasi dengan kejadian anemia yang dilihat melalui penurunan kadar
hemoglobin (D. T. Lestari et al., 2022).

Berdasarkan penelitian Sari (2019), yang mendapatkan hasil bahwa terdapat
adanya hubungan antara kualitas tidur dan anemia pada remaja putri (Fitria &
Puspita, 2020). Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Kalsum (2023)
pada SMA 2 Wawotobi menunjukkan tidak ada hubungan antara kualitas tidur
dengan kejadian anemia (Kalsum et al., 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahdiah (2018), ditemukan
hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang anemia dengan kejadian
anemia pada remaja putri di SMA PGRI 4 Banjarmasin (Ahdiah et al., 2018). Selain
itu terdapat pula penelitian yang menemukan hasil sebaliknya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dieniyah (2019) menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian anemia pada remaja
(Waelan et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa masih terdapat
beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada tiap
penelitian mengenai Hubungan siklus menstruasi, kualitas tidur, dan pengetahuan
siswi dengan kejadian anemia. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Hubungan siklus
menstruasi, kualitas tidur dan pengetahuan siswi dengan kejadian anemia di MTSs.
Negeri 2 Lombok Tengah.

METODE

Penelitian ini  dilakukan di MTs. Negeri 2 Lombok Tengah. dan
dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2023. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian observasional analitik kuantitatif dengan desain cross sectional.
Pemilihan sampel dari populasi yang ada dilakukan dengan teknik simple random
sampling. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi MTs. Negeri 2 Lombok
Tengah sebanyak 397 orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
siswi MTs. Negeri 2 Lombok Tengah. Sampel penelitian sebanyak 100 sampel
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dengan masing-masing sampel sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. Responden
dengan usia 13 tahun yaitu sebanyak 30 responden (30,0%), usia 14 tahun yaitu
sebanyak 38 responden (38,0%), usia 15 tahun yaitu sebanyak 32 responden
(32,0%). Siklus menstruasi tidak normal yaitu sebanyak 48 responden (48,0%)
sedangkan responden yang mengalami siklus menstruasi normal yaitu sebanyak 52
responden (52,0%). Kualitas tidur buruk sebanyak 40 responden (40,0%)
sedangkan responden dengan kualitas tidur baik sebanyak 60 responden (60,0%).
Pengetahuan kurang sebanyak 33 responden (33,0%), responden dengan
pengetahuan cukup sebanyak 44 responden (44,0%), dan responden dengan
pengetahuan baik sebanyak 23 responden (23,0%). Anemia sebanyak 47 responden
(47,0%) sedangkan responden yang tidak mengalami anemia sebanyak 53
responden (53,0%). Data yang diperoleh dianalisis dengan uji korelasi chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada analisis univariat menjelaskan secara deskriptif mengenai variabel
penelitian yang terdiri dari siklus menstruasi, kualitas tidur, dan pengetahuan siswi.

Tabel 1. Hubungan Siklus Menstruasi dengan Anemia.
Anemia

Siklus Anemia Tidak Total p- Cl
Menstruasi Anemia value OR 95%
n % n % N %
Tidak Normal 40 400 8 8,0 48 48,0 0,000 32,143 10,698-
96,578

Normal 7 7,0 45 450 52 52,0
Total 47 47,0 53 53,0 100 100,0

Berdasarkan data analisis bivariat yang dilakukan pada 100 responden
penelitian didapatkan hasil siswi dengan siklus menstruasi tidak normal yang
mengalami anemia sebanyak 40 reponden (40,0%), sedangkan yang tidak
mengalami anemia sebanyak 8 responden (8,0%). Siswi dengan siklus menstruasi
normal yang mengalami anemia sebanyak 7 responden (7,0%) dan siswi yang tidak
mengalami anemia sebanyak 45 responden (45,0%).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi chi-square didapatkan
nilai p-value sebesar 0,000 (p-value <0,05) berarti HO ditolak sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara siklus menstruasi dengan kejadian anemia di MTs.
Negeri 2 Lombok Tengah. Nilai OR didapatkan lebih dari satu yaitu 32,143 yang
menunjukkan bahwa siswi dengan siklus menstruasi tidak normal berisiko 32,143
kali untuk mengalami anemia dibandingkan siswi dengan siklus menstruasi normal.

Tabel 2. Hubungan Kualitas Tidur dengan Anemia.

Anemia
. . . Tidak Total Cl
Kualitas Tidur Anemia Anemia p-value OR 95%
n % n % N %
Buruk 34 340 6 6,0 40 40,0 0,000 20,487  7,075-
59,325
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Anemia
. . . Tidak Total Cl

Kualitas Tidur Anemia Anemia p-value OR 95%
n % n % N %

Baik 13 13,0 47 470 60 60,0

Total 47 470 53 530 100 100,0

Berdasarkan data analisis bivariat yang dilakukan pada 100 responden
penelitian didapatkan hasil siswi dengan kualitas tidur buruk yang mengalami
anemia sebanyak 34 reponden (34,0%), sedangkan yang tidak mengalami anemia
sebanyak 6 responden (6,0%). Siswi dengan kualitas tidur baik yang mengalami
anemia sebanyak 13 responden (13,0%) dan siswi yang tidak mengalami anemia
sebanyak 47 responden (47,0%).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi chi-square didapatkan
nilai p-value sebesar 0,000 (p-value <0,05) berarti HO ditolak sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan kejadian anemia di MTs.
Negeri 2 Lombok Tengah. Nilai OR didapatkan lebih dari satu yaitu 20,487 yang
menunjukkan bahwa siswi dengan kualitas tidur buruk berisiko 20,487 kali untuk
mengalami anemia dibandingkan siswi dengan kualitas tidur baik.

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Siswi dengan Anemia.

Anemia
. Tidak Total Cl

Pengetahuan Anemia Anemia p-value OR 95%

n % n % N %
Kurang 30 300 3 30 33 33,0 0,000 15,882 4,188-
Cukup 17 170 27 270 44 440 60,230
Baik 0 00 23 230 23 23,0
Total 47 470 53 530 100 1000

Berdasarkan data analisis bivariat yang dilakukan pada 100 responden
penelitian didapatkan hasil siswi dengan pengetahuan kurang yang mengalami
anemia sebanyak 30 reponden (30,0%), sedangkan yang tidak mengalami anemia
sebanyak 3 responden (3,0%). Siswi dengan pengetahuan cukup yang mengalami
anemia sebanyak 17 responden (17,0%), sedangkan yang tidak mengalami anemia
sebanyak 27 responden (27,0%). Siswi dengan pengetahuan baik yang mengalami
anemia sebanyak 0 responden (0,0%) dan siswi yang tidak mengalami anemia
sebanyak 23 responden (23,0%).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi chi-square didapatkan
nilai p-value sebesar 0,000 (p-value <0,05) berarti HO ditolak sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian anemia di MTs.
Negeri 2 Lombok Tengah. Nilai OR didapatkan lebih dari satu yaitu 15,882 yang
menunjukkan bahwa siswi dengan pengetahuan kurang berisiko 15,882 kali untuk
mengalami anemia dibandingkan siswi dengan pengetahuan baik.

Pembahasan
Hubungan Siklus Menstruasi dengan Kejadian Anemia

Dari hasil data penelitian yang diperoleh, berdasarkan hasil uji statistik chi-

square hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia diperoleh p-value
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0,000 (p-value <0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara siklus menstruasi dengan kejadian anemia di MTs. Negeri 2 Lombok Tengah
dengan nilai OR yaitu sebesar 32,143 yang artinya menunjukkan bahwa siswi
dengan siklus menstruasi tidak normal berisiko untuk mengalami anemia
dibandingkan siswi dengan siklus menstruasi normal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al., (2008) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan
antara siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMK Negeri
1 Boyolali dengan p-value 0,000 (<0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara siklus menstruasi yang tidak normal dengan kejadian anemia. Hal ini sesuai
dengan penelitian Fauziah (2011) terdapat hubungan yang bermakna antara siklus
menstruasi dengan kejadian anemia dengan p-value yaitu 0,002 (<0,05).

Siklus menstruasi merupakan salah satu faktor penyebab remaja putri
mudah terkena anemia. Hal ini terjadi karena responden yang memiliki siklus
menstruasi tidak normal akan mengalami lebih banyak kehilangan darah saat
menstruasi daripada responden yang memiliki siklus menstruasi yang normal.
Responden yang mengalami gangguan menstruasi yakni siklus menstruasi
pendek/tidak normal dan pendarahan yang tidak normal akan menyebabkan
kehilangan banyak darah pada saat menstruasi. Selain itu dari hasil wawancara
terhadap responden yang memiliki siklus menstruasi yang tidak normal, responden
menyampaikan sering kelelahan dan juga stress yang tinggi karena padatnya
aktivitas serta memiliki pola makan yang tidak teratur, faktor-faktor tersebut yang
diduga bisa menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak normal. Remaja putri
yang memiliki siklus menstruasi pendek (tidak normal) memiliki frekuensi
menstruasi lebih sering, hal ini dapat menyebabkan pendarahan menstruasi menjadi
berlebih karena banyaknya darah yang berpeluang keluar pada saat menstruasi
sehingga dapat menyebabkan kejadian anemia karena wanita tidak mempunyai
persediaan zat besi yang cukup dan absorpsi zat besi kedalam tubuh tidak dapat
menggantikan hilangnya zat besi saat menstruasi (Nofianti et al., 2021).
Hubungan Kualitas Tidur dengan Kejadian Anemia

Dari hasil data penelitian yang diperoleh, berdasarkan hasil uji statistik chi-
square hubungan kualitas tidur dengan kejadian anemia diperoleh p-value 0,000 (p-
value <0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas tidur dengan kejadian anemia di MTs. Negeri 2 Lombok Tengah dengan
nilai OR vyaitu sebesar 20,487 yang artinya menunjukkan bahwa siswi dengan
kualitas tidur buruk berisiko untuk mengalami anemia dibandingkan siswi dengan
kualitas tidur baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Paundanan (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kualitas tidur dengan kejadian anemia dengan p-value 0,001 (<0,05) artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur buruk dengan kejadian
anemia. Hal ini sesuai dengan penelitian Jackowska et al., (2015) terdapat
hubungan yang bernakna antara kualitas tidur dengan kejadian anemia dengan p-
value yaitu 0,001 (<0,05).

Kualitas tidur merupakan salah satu aspek penting bagi setiap orang dalam
mempertahankan kualitas tidurnya. Ketika seseorang menderita insomnia atau
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kualitas tidur yang buruk dapat memicu stress oksidatif yang jika terjadi selama
lebih dari 12 jam menyebabkan sel darah merah lebih cepat rusak. Akibatnya, sel
darah merah berkurang dan kadar hemoglobin dalam darah menurun sehingga
menyebabkan anemia (Yuliadharma et al., 2019). Tidur berguna untuk
memulihkan, mengembalikan energi, dan menjaga kesehatan tubuh, jika tidur tidak
tercukupi dengan baik maka dapat mengganggu kemampuan organ tubuh dalam
menjalankan fungsinya dengan optimal. Hal ini berdampak langsung pada fungsi
hemoglobin, yang berperan sebagai pengantar oksigen dari paru-paru ke seluruh
jaringan tubuh. Oksigen memiliki peran penting dalam setiap proses tubuh secara
fungsional. Rendahnya oksigen dalam tubuh menyebabkan sel darah merah yang
berikatan dengan oksigen tidak terbentuk sempurna. Akibatnya, hemoglobin dalam
darah rendah (Febriyanti, 2022).

Kualitas tidur yang buruk dapat mengakibatkan kesehatan fisiologis dan
psikologis menurun. Kualitas tidur yang buruk dapat mengganggu produksi hormon
yang terjadi selama tidur, memicu stres oksidatif dalam tubuh, dan menyebabkan
eritrosit mengalami lisis lebih cepat. Terjadinya stress oksidatif didalam tubuh,
nantinya akan membentuk radikal bebas berikutnya. Apabila radikal bebas yang
bersifat reaktif tidak dihentikan maka akan merusak membran sel eritrosit dan
terjadi peroksidasi lipid. Adanya peroksidasi membrane sel memudahkan sel
eritrosit mengalami hemolisis yang menyebabkan hemoglobin terbebas, sehingga
kadar hemoglobin semakin berkurang. Peroksidasi lipid pada membran eritrosit
dapat mengakibatkan hilangnya fluiditas membran dan meningkatkan fragilitas
atau kerapuhan membran eritrosit yang selanjutnya mengakibatkan eritrosit akan
mudah pecah atau hemolisis. Bila tidak ada asupan antioksidan di dalam tubuh,
dimungkinkan akan terjadi penurunan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin yang
semakin besar sehingga dapat terjadi anemia (Fitria & Puspita, 2020; Safnowandi,
2022).

Hubungan Pengetahuan Siswi dengan Kejadian Anemia

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square hubungan pengetahuan siswi
dengan kejadian anemia diperoleh p-value 0,000 (p-value <0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan siswi
dengan kejadian anemia di MTs. Negeri 2 Lombok Tengah dengan nilai OR vyaitu
sebesar 15,882 yang artinya menunjukkan bahwa siswi dengan pengetahuan kurang
berisiko untuk mengalami anemia dibandingkan siswi dengan pengetahuan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuli
Suryanti (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan kejadian anemia dengan p-value 0,002 (<0,05) artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan kurang dengan kejadian anemia. Hal
ini sesuai dengan penelitian Listiana (2012) terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan kejadian anemia dengan p-value yaitu 0,002 (<0,05).

Pengetahuan yang kurang terutama tentang anemia dapat menjadi pembatas
anatara seseorang dengan perilakunya, dalam hal ini adalah perilaku dalam upaya
pencegahan terhadap kejadian anemia. Selain itu, pengetahuan yang kurang juga
dapat mempengaruhi pola pikir seseorang sehingga akan sulit untuk menumbuhkan
niat agar tercapai suatu sikap kearah yang lebih baik. Seseorang dengan
pengetahuan yang kurang memiliki risiko lebih tinggi untuk terjadi anemia, hal ini
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dikarenakan kurangnya informasi dan pelajaran yang didapat mengenai anemia.
Pengetahuan yang kurang berdampak terhadap sikap dan perilaku remaja dalam
pencegahan terjadinya anemia, remaja dengan pengetahuan anemia rendah akan
mempengaruhi kebiasaan yang kurang baik dalam memilih makanan dan mencegah
masalah kesehatan terutama anemia sehingga masalah anemia pada remaja akan
meningkat (Permanasari et al., 2020).

Remaja yang memiliki pengetahuan yang kurang cenderung memiliki risiko
yang lebih tinggi terkena anemia daripada mereka yang memiliki pengetahuan yang
tinggi. Adanya pengetahuan tentang manfaat suatu hal cenderung membentuk sikap
positif terhadap hal tersebut. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat mengarah
pada sikap yang kurang peduli terhadap kesehatan, dan juga dapat memengaruhi
kebiasaan makan yang kurang sehat serta kurangnya upaya pencegahan masalah
kesehatan terutama anemia sehingga rentan mengalami anemia. Dalam hal ini,
pengetahuan mengenai anemia memiliki dampak yang signifikan terhadap
kecenderungan remaja putri dalam memilih makanan yang kaya gizi dan
mengandung zat besi. Pengetahuan yang baik tentang anemia mendorong mereka
untuk menghindari makanan dan minuman yang dapat menghambat penyerapan zat
besi (Caturiyantiningtiyas, 2019).

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara siklus menstruasi, kualitas tidur
dan pengetahuan siswi dengan kejadian anemia di MTs. Negeri 2 Lombok Tengah.
Pada penelitian ini didapatkan responden dengan siklus menstruasi normal
berjumlah 52 responden (52,0%) dan siklus menstruasi tidak normal sebanyak 48
responden (48,0%). Responden dengan kualitas tidur baik berjumlah 60 responden
(60,0%) dan kualitas tidur buruk sebanyak 40 responden (40,0%). Responden
dengan pengetahuan cukup berjumlah 44 responden (44,0%), pengetahuan kurang
berjumlah 33 responden (33,0%) dan pengetahuan baik berjumlah 23 responden
(23,0%). Responden dengan kadar hemoglobin normal berjumlah 53 responden
(53,0%) dan kadar hemoglobin rendah sebanyak 47 responden (47,0%). Pada
penelitian ini didapatkan adanya hubungan antara siklus menstruasi, kualitas tidur
dan pengetahuan siswi dengan kejadian anemia di MTs. Negeri 2 Lombok Tengah
dengan p-value 0,000 (p-value <0,05).

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneliti variabel-variabel
lain yang mempengaruhi kejadian anemia selain siklus menstruasi, kualitas tidur
dan pengetahuan agar dapat memberikan hasil yang lebih bervariasi mengenai
faktor risiko anemia. Bagi petugas kesehatan disarankan agar lebih berperan aktif
dalam memberikan edukasi tentang risiko anemia yang bertujuan untuk mengurangi
angka kejadian anemia pada remaja. Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi
untuk penelitian lanjut yang berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian anemia.
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